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BAB  V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yaang dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sediaan gel sari buah belimbing manis pada Formula 2 dengan konsentrasi 3% 

memberikan kestabilan fisik yang baik pada sediaan gel. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh HPMC, dan 

optimasi formula sediaan gel, untuk mendapatkan formula yang optimum  ditinjau 

dari kestabilan fisik. 
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